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Abstract

There are two main issues being studied in this research, the first being the low academic performance
of students, and the second being the lack of interest in learning and understanding among ninth-grade
students at SMP Negeri 2 Palengaan. The problem formulation in this research is: 1.) How is the
implementation of the Arias model in improving student learning outcomes in Islamic Religious
Education at SMP Negeri 2 Palengaan? 2.) What are the inhibiting and supporting factors in the
implementation of the ARIAS learning model in improving student learning outcomes in Islamic
Religious Education at State Junior High School 2 Palengaan? The type of research in this study uses a
qualitative approach based on the research results obtained in the form of descriptive data. The data
collection procedures used are observation, interviews, and documentation, with the data sources for
this research being the school principal, PAI subject teachers, and students. Meanwhile, the data
analysis in this study uses data reduction, data presentation, and data verification. From the research
results obtained, it shows that the ARIAS learning model is quite effective in improving student learning
outcomes in Islamic Religious Education subjects in the 9th grade at SMP Negeri 2 Palengaan. Proven
by supporting factors, namely students feel enthusiastic, comfortable, happy, not easily bored, and there
is an improvement in learning outcomes, which is also supported by the availability of adequate
facilities and learning media at SMP Negeri 2 Palengaan. Meanwhile, the inhibiting factor is the lack of
time allocation for the subject of Islamic Religious Education provided by the curriculum. The
researcher hopes that the ARIAS learning model can be considered as one of the models in the teaching
and learning process at SMP Negeri 2 Palengaan, and can enhance students' active involvement in the
learning process.

Keywords: Model Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction (ARIAS), Improvement
of Student Learning Outcomes.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi sebuah bangsa, karena perkembangan dan kemajuan
suatu bangsa dapat diukur melalui tingkat dan kualitas pendidikan serta tingkat kualitas sumber daya
manusia (SDM). Pendidikan merupakan salah satu kunci penanggulangan kemiskinan dalam jangka
menengah dan jangka panjang. Namun, sampai saat ini masih banyak orang miskin yang memiliki
keterbatasan akses untuk memperoleh pendidikan bermutu, hal ini di sebabkan mahalnya biaya
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Pendidikan dan orang miskin memang tidak ada biaya untuk pendidikan dikarenakan, lebih
mengutamakan biaya untuk makan.

Setiap warga negara kaya miskin, di desa, di kota atau di manapun berada memiliki hak yang
sama atas pendidikan. Dalam realitasnya, sampai saat ini dunia pendidikan masih dihadapkan pada
tantangan besar untuk mencerdaskan anak bangsa.

Tantangan besar yang dihadapi di bidang pendidikan pada tahun-tahun berikutnya adalah
meningkatkan akses, pemerataan, kualitas pelayanan pendidikan, dan mengoptimalkan peran serta
masyarakat miskin dalam pendidikan terutama pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Begitu pentingnya pendidikan, Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 mengamanatkan bahwa
setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan guna meningkatkan kualitas dan kesejahteraan
hidupnya. Para pendiri bangsa meyakini bahwa peningkatan taraf pendidikan merupakan salah satu
kunci utama mencapai tujuan negara yakni bukan saja mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi juga
menciptakan kesejahteraan umum dan melaksanakan ketertiban dunia. Pendidikan mempunyai
peranan penting dan strategis dalam Pembangunan bangsa serta memberi kontribusi signikan terhadap
pertumbuhan ekonomi dan transformasi social. Pendidikan akan menciptakan masyarakat terpelajar
(educated people) yang menjadi prasyarat terbentuknya masyarakat yang maju, mandiri, demokratis,
Sejahtera dan bebas dari kemiskinan. Dalam amandemen UUD 1945 pasal 31 Ayat (1) dan (2)
menegaskan, setiap warga negara berhak mendapat pendidikan. Setiap warga negara wajib mengikuti
Pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya.

Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 7-15
tahun wajib mengikuti layanan tingkat pendidikan SMP atau sederajat serta satuan pendidikan yang
sederajat. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang
bermutu, hal ini tercantum dalam UUD 1945 Pasal 11, ayat (1) menyatakan “Pemerintah pusat dan
pemerintah daerah wajib memberikan layanan dan kemudahan, serta menjamin terselenggaranya
pendidikan yang bermutu bagi setiap warga negara tanpa diskriminasi.”

Selanjutnya aturan dan bagaimana seharusnya pendidikan itu dijalankan telah diatur dan
dijabarkan dalam UU sistem Pendidikan Nasional, yang berbunyi: 1) Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara; 2) Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntuna perubahan zaman; 3) Sistem pendidikan
nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai
tujuan Pendidikan nasional.

Ketiga lingkungan belajar tersebut berperan penting dalam membangun kerangka berpikir,
fisik, mental, dan spiritual seseorang sehingga membentuk kepribadian dan karakter yang mandiri.
Sejalan dengan tripusat pendidikan, pembinaan pendidikan masyarakat berperan dalam suatu proses
di mana upaya penduduk setempat untuk meningkatkan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya yang
lebih bermanfaat dan memberdayakan masyarakat secara nonformal dan informal.

Implementasi model pembelajaran di berbagai satuan pendidikan masih menghadapi berbagai
tantangan yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. Meskipun banyak model pembelajaran
inovatif yang telah dikembangkan, penerapannya dalam kelas masih belum optimal. Salah satu kendala
utama adalah rendahnya kesiapan guru dalam mengadaptasi model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa dan materi ajar.

Banyak guru masih bergantung pada metode pembelajaran konvensional seperti ceramah dan
latihan soal tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Akibatnya, siswa cenderung pasif dan kurang mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta
kreatif. Implementasi model pembelajaran seperti inkuiri dan ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,
Assessment, dan Satisfaction) sering kali terkendala oleh keterbatasan sumber daya, kurangnya
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pelatihan bagi pendidik, serta kebijakan sekolah yang belum sepenuhnya mendukung inovasi
pembelajaran.

Dalam implementasi pembelajaran berbasis inkuiri, misalnya, banyak guru yang menghadapi
kesulitan dalam membimbing siswa untuk mengeksplorasi konsep secara mandiri. Demikian pula,
model ARIAS yang menekankan motivasi dan kepuasan belajar masih kurang diterapkan secara
optimal akibat keterbatasan metode asesmen yang tepat dan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran.

Konsep implementasi model pembelajaran telah banyak dikaji oleh para ahli pendidikan. John
Dewey dalam bukunya Democracy and Education menekankan pentingnya pengalaman langsung
dalam proses belajar untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Selain itu, Jean Piaget
dalam The Origins of Intelligence in Children menekankan bahwa pembelajaran harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan kognitif siswa agar lebih efektif. Model pembelajaran berbasis
konstruktivisme yang diperkenalkan oleh Lev Vygotsky dalam Mind in Society juga menggaris bawahi
pentingnya interaksi sosial dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Implementasi model pembelajaran menurut John Dewey berfokus pada prinsip "learning by
doing," yang menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. Dewey percaya
bahwa siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran, bukan hanya sebagai penerima informasi, tetapi
juga sebagai partisipan yang aktif dalam menciptakan pengetahuan mereka sendiri. Pembelajaran
berbasis pengalaman Dewey mengedepankan bahwa pengalaman adalah kunci dalam Pendidikan.
Siswa seharusnya terlibat dalam kegiatan yang relevan dengan kehidupan nyata mereka, sehingga
mereka dapat menghubungkan teori dengan praktik. Misalnya, dalam konteks pendidikan modern,
pendekatan seperti Project Based Learning (PBL) sangat sejalan dengan pemikiran Dewey, di mana
siswa bekerja dalam proyek nyata untuk menyelesaikan masalah yang ada di Masyarakat.

Pendididikan sebagai proses social Dewey melihat Pendidikan sebagai sarana untuk
membangun masyarakat demokratis. Ia menekankan pentingnya kolaborasi dan interaksi social di
antara siswa. Dalam praktiknya, ini berarti menciptakan lingkungan belajar yang mendukung diskusi
kelompok dan kerja sama, di mana siswa dapat berbagi ide dan belajar dari satu sama lain.

Relevansi dengan konteks modern dalam konteks Pendidikan saat ini, penerapan prinsip-
prinsip Dewey sangat relevan untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21. Dengan
mengintegrasikan pengalaman praktis dan pembelajaran kontekstual, siswa tidak hanya belajar teori
tetapi juga bagaimana menerapkannya dalam situasi nyata. Ini membantu mereka menjadi lebih siap
menghadapi tantangan di dunia nyata.

Evaluasi Berbasis Proses. Dewey juga berpendapat bahwa evaluasi pendidikan harus berfokus
pada proses belajar, bukan hanya hasil akhir. Ini berarti bahwa guru perlu menilai keterlibatan siswa
dan perkembangan mereka sepanjang proses pembelajaran, bukan hanya berdasarkan ujian atau tugas
akhir.

Namun, dalam implementasinya, model pembelajaran berbasis pengalaman yang
dikembangkan Dewey menghadapi berbagai kendala. Kurikulum yang kaku, keterbatasan kompetensi
guru, serta minimnya fasilitas dan sumber daya menjadi hambatan utama dalam penerapan model ini
di berbagai institusi pendidikan. Banyak sekolah masih menerapkan metode pengajaran tradisional
yang berfokus pada hafalan dan ujian, sehingga menghambat perkembangan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dari berbagai pihak, seperti guru, siswa, dan orang tua,
juga menjadi faktor yang memperlambat adopsi model pembelajaran ini.

Selain tantangan struktural, terdapat pula kesulitan dalam mengevaluasi hasil belajar berbasis
pengalaman. Sistem pendidikan yang cenderung mengutamakan angka dan nilai ujian membuat
pendekatan Dewey sulit diterapkan secara luas. Siswa sering kali dinilai berdasarkan hasil akhir, bukan
pada proses berpikir dan keterampilan yang mereka kembangkan selama pembelajaran.

1. Kekurangan dalam Implementasi Model Pembelajaran

Dalam penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman, terdapat beberapa kendala yang

menghambat efektivitasnya di lingkungan pendidikan. Salah satu permasalahan utama adalah
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kurikulum yang kaku, di mana struktur pembelajaran yang terlalu terstandarisasi membatasi
fleksibilitas dalam mengadaptasi metode pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, keterbatasan
kompetensi guru juga menjadi hambatan karena tidak semua pendidik mendapatkan pelatihan yang
cukup untuk menerapkan metode ini secara optimal. Minimnya fasilitas dan sumber daya juga menjadi
faktor penghambat, terutama di sekolah-sekolah dengan keterbatasan infrastruktur dan akses terhadap
teknologi yang mendukung pembelajaran berbasis pengalaman.

Selain kendala struktural, kesulitan dalam evaluasi pembelajaran juga menjadi tantangan
tersendiri. Model pembelajaran berbasis pengalaman lebih menekankan pada proses berpikir kritis dan
kreativitas siswa, yang sulit diukur menggunakan sistem penilaian konvensional berbasis angka. Faktor
lain yang turut berpengaruh adalah resistensi dari sekolah dan orang tua, di mana masih banyak pihak
yang beranggapan bahwa metode pembelajaran tradisional lebih efektif dibandingkan pendekatan
yang lebih fleksibel dan berbasis pengalaman.

Di sisi lain, tidak semua siswa dapat langsung beradaptasi dengan model pembelajaran ini.
Kurangnya partisipasi aktif siswa sering menjadi kendala, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan
metode pembelajaran pasif dan instruksional. Faktor sosial dan budaya juga berpengaruh terhadap
implementasi model ini, di mana konteks sosial dan ekonomi yang kurang mendukung dapat
memengaruhi efektivitas penerapannya, terutama dalam masyarakat yang masih mengutamakan
hierarki dalam pendidikan dan kurang memberikan ruang bagi kreativitas dan eksplorasi mandiri.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan mengenai model pembelajaran berbasis
pengalaman, masih terdapat kekurangan dalam kajian sebelumnya terkait strategi konkret dalam
mengatasi hambatan implementasi. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada konsep teoritis tanpa
membahas solusi praktis yang dapat diterapkan di berbagai konteks pendidikan. Selain itu, banyak
penelitian yang belum mengkaji faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang mempengaruhi efektivitas
penerapan model ini. Masih minimnya studi yang membandingkan keberhasilan model pembelajaran
berbasis pengalaman dalam berbagai lingkungan pendidikan juga menjadi celah yang perlu diteliti
lebih lanjut.

Oleh Kkarena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkaji strategi yang dapat
mengatasi hambatan dalam implementasi model pembelajaran berbasis pengalaman. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan pendidikan dapat lebih selaras dengan prinsip-prinsip
demokrasi dan memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Minat belajar siswa merupakan sebagai kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan besar terhadap sesuatu hal. Minat belajar siswa merupakan aspek kepribadian, yang
menggambarkan adanya kemauan, dorongan yang timbul dari dalam diri individu untuk memilih
objek yang sejenis. Minat belajar siswa minat adalah suatu kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktivitas. Minat belajar siswa adalah suatu keinginan atau
kemauan siswa yang disertai perhatian dan keaktifan yang disengaja yang akhirnya melahirkan rasa
senang dalam perubahan tingkah laku, baik berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan. Menurut
Crow and Crow yang dikutip dari Djaali dalam bukunya Psikologi Pendidikan mengatakan bahwa
minat belajar siswa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi
atau berurusan dengan orang, kegiatan, benda dan pengalaman yang dirangsang oleh kegitan itu
sendiri. Minat belajar adalah perasaan ingin tahu, mempelajari mengagumi atau memiliki sesuatu.

Di samping itu, minat belajar merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.
Minat tidak timbul sendirian, ada unsur kebutuhan, misalnya minat belajar, dan lain-lain. Minat belajar
siswa berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.
Menurut Reber yang dikutip dari Muhibbin Syah dalam bukunya Psikologi pendidikan mengatakan
bahwa minat tidak termasuk istilah populer dalam psikologi karena kebergantungannya yang banyak
pada faktor-faktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan
kebutuhan.

Kurangnya minat belajar ini sering kali disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang
menarik dan tidak relevan dengan kehidupan siswa. Pendekatan tradisional yang bersifat monoton,
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seperti ceramah, membuat suasana kelas menjadi membosankan. Selain itu, materi pelajaran yang di
sampaikan tidak selalu dikaitkan dengan konteks kehidupan siswa, sehingga mereka merasa sulit
untuk melihat manfaat nyata dari pembelajaran yang mereka ikuti.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Palengaan, kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) yang dilaksanakan oleh guru pada dasarnya telah
berjalan dengan baik. Akan tetapi, proses pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional
sehingga keaktifan dan motivasi belajar siswa belum sepenuhnya optimal.

Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang masih bervariasi dan belum mencapai target
yang diharapkan.

Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam proses pembelajaran melalui penerapan model yang
mampu menumbuhkan rasa percaya diri, relevansi materi dengan kehidupan nyata, serta
meningkatkan minat belajar siswa. Salah satu model yang relevan adalah model pembelajaran ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction). Implementasi model pembelajaran
ARIAS diharapkan dapat membantu guru PAI dalam menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif, menyenangkan, serta mampu meningkatkan hasil belajar siswa.

Maka dari itu guru perlu memberikan model pembelajaran yang lebih menarik, dan efektif
tetapi juga mampu untuk meningkatkan pemahaman, serta minat siswa terhadap materi yang di
pelajari. Salah satu pendekatan yang di anggap efektif adalah model pembelajaran ARIAS (Assurance,
Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction). Model ini di rancang untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih menarik dengan mengutamakan lima aspek utama: membangun rasa percaya diri
siswa (Assurance), menghubungkan materi dengan kehidupan nyata (Relevance), menciptakan
ketertarikan terhadap pembelajaran (Interest), memberikan penilaian berkelanjutan (Assessment), dan
menciptakan kepuasan dalam hasil belajar (Satisfaction). Melalui penerapan model ARIAS, diharapkan
siswa dapat lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan yang
interaktif dan relevan, siswa dapat merasakan manfaat langsung dari pembelajaran, sehingga minat
mereka terhadap mata Pelajaran dapat meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
implementasi model ARIAS dalam mengatasi masalah rendahnya minat belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung.

Permasalahan tersebut dicarikan pemecahannya oleh guru agama dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa sekolah menengah pertama Negeri 02
palengaan. Hal ini di lakukan supaya peserta didik memperoleh hasil belajar PAI yang optimal, baik
dari segi proses maupun segi hasil pembelajaran, sehingga mengantarkan ketuntasan belajar pada
peserta didik. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru adalah menerapkan model pembelajaran
(ARIAS) Assurance keyakinan, Relevance keterkaitan, Interest ketertarikan, Assessment penilaian,
Satisfaction kepuasan, karena model ARIAS ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi, keaktifan,
dan kemandirian siswa dalam belajar sesuai dengan kelebihan model pembelajaran ARIAS yaitu
peserta didik akan lebih aktif dalam pembelajaran, peserta didik akan tertantang untuk memperbaiki
diri karena yang mereka ikuti memiliki nilai dan manfaat bagi kehidupan sehari-hari, memotivasi
peserta didik untuk berkompetisi yang sehat, dan membangkitkan rasa percaya diri percaya diri peserta
didik bahwa mereka mampu dalam memahami materi pembelajaran.

Dengan adanya rasa yakin atau percaya diri pada peserta didik mengambarkan bahwasanya
dalam proses pembelajaran perserta didik tersebut memiliki ketertarikan atapun minat belajar.
Sehingga ketika peserta didik memiliki minat belajar maka hasil belajarnya pun akan bagus atau tinggi,
begitupun sebaliknya jika tidak ada minat belajar peserta didik maka hasil belajarnya pun akan jelek
atau rendah.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif. Penelitian yang
bersifat kata-kata tersendiri melalui wawancara. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
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yang berlandaskan pada data yang di dapatkan secara langsung dilapangan. Selain itu penelitian
kualitatif berusaha mengangkat secara ideografis berbagai fenomena dan realitas sosial.

Sementara jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini meruapakan jenis penelitian
deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, bukan berupa angka-angka. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.

Menurut Lofland dan Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata
dan tindakan. Selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dalam penelitian ini
jenis datanya merupakan pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan kepada subjek penelitian sesuai
dengan yang ada di fokus penelitian.

Sumber data utama kata-kata dan tindakan yang diamati atau di wawancarai. Sumber utama
dicatat melalui catatan tertulis atau melalui rekaman video/audio, pengambilan foto. Adapun sumber
data yang kedua bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dan arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.

Agar peneliti mendapakan data yang lebih valid dan akurat, maka dalam pengumpulan data
peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang lazim digunakan dalam penelitian
kualitatif, yaitu interview/ wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistemastis data yang diperoleh
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Melis and Humberman mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secraa terus
menerus. Menlalui analisis data inilah informasi yang dikumpulkan menjadi lebih bermakna.

Dalam menganalisis data peneliti mengikuti beberapa tahap yaitu Reduksi Data (Reduction
Data), Penyajian Data (Display Data) dan Kesimpulan dan Verifikasi Data / Conclusion drawing/
verification / (Verification).

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai penelitian ilmiah
perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun teknik uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan adalah
Perpanjangan Pengamatan, meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian, triangulasi, analisi kasus
negative dan mengadakan member check.

Hasil dan Pembahasan
1. Hasil

Penerapan model pembelajaran ARIAS dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Palengaan sudah
dapat dikatakan dengan baik, karena guru mampu menerapkan setiap komponen ARIAS
(Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction) secara tepat sehingga
menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan minat belajar, mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata, melakukan penilaian secara berkelanjutan, serta memberikan penghargaan yang
berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa.

Faktor pendukung dan penghambat penerapan model pembelajaran ARIAS dalam
Peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 2 Palengaan antara lain kompetensi guru dalam merancang
pembelajaran, ketersediaan sarana prasarana, motivasi dan antusiasme siswa, dukungan dari
pihak sekolah, serta lingkungan religius yang kondusif. Adapun faktor penghambatnya meliputi
keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan media dan variasi
penilaian, serta rendahnya kedisiplinan sebagian siswa.

2. Pembahasan
a. Implementasi model pembelajaran ARIAS dalam peningkatan hasil belajar siswa
pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 2 Palengaan

Hasil belajar merupakan cerminan dari kemampuan yang dicapai oleh siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran. Peran hasil belajar sangat krusial dalam kegiatan belajar mengajar,
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karena melalui penilaian terhadap hasil tersebut, guru dapat mengetahui sejauh mana kemajuan
siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Meskipun demikian, tidak
semua siswa mampu mencapai hasil belajar yang optimal. Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah pendekatan, metode, serta model pembelajaran yang digunakan oleh
guru dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, penerapan model pembelajaran
tersebut terbukti memberikan dampak positif terhadap jalannya proses pembelajaran, terutama
dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa.

Dalam proses pembelajaran, para guru di SMP Negeri 2 Palengaan dituntut untuk terus
berinovasi, salah satunya melalui penerapan model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
peserta didik. Salah satu model yang dinilai tepat adalah model pembelajaran ARIAS. Hal ini
ditegaskan oleh Bapak Syaiful Bahri, S.Pd., M.Pd., selaku Kepala Sekolah SMP Negeri 2 Palengaan:

“Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Palengaan
mengalami perkembangan yang cukup signifikan. Pihak sekolah secara konsisten mendorong para
guru untuk berinovasi dengan menyesuaikan proses pembelajaran terhadap tuntutan Kurikulum
Merdeka, serta mengaitkan materi pelajaran dengan situasi nyata yang dihadapi siswa dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu langkah yang ditempuh dalam meningkatkan capaian belajar
peserta didik adalah dengan memberikan arahan kepada guru agar lebih kreatif dan aktif selama
proses pembelajaran berlangsung, antara lain melalui penggunaan model pembelajaran ARIAS.
Model ini terbukti cukup efektif karena mampu mendorong siswa untuk lebih terlibat secara aktif,
menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara
berkelompok.”

Cara guru dalam menyampaikan materi turut menjadi faktor penentu keberhasilan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Seorang guru tidak hanya bertugas menyampaikan
materi semata, tetapi juga dituntut untuk memahami kebutuhan yang sebenarnya diperlukan oleh
siswa di dalam kelas. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Muhammad Hafid, S.Pd
selaku guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

“Bahwa dalam mengajar ia menerapkan berbagai model pembelajaran yang disesuaikan
dengan materi serta situasi di dalam kelas. Salah satu model yang ia terapkan adalah model
ARIAS, karena model ini mampu mengubah sikap siswa yang awalnya pasif dan kurang responsif
dalam menjawab pertanyaan menjadi lebih aktif dan mampu berpikir kritis. Selain itu, ia
memadukan model ini dengan pendekatan lain seperti pembelajaran kontekstual dan metode
tanya jawab interaktif, sesuai dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik, guna menciptakan
suasana belajar yang lebih dinamis dan bervariasi. Menurutnya, kombinasi berbagai model dan
metode tersebut tidak hanya membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga
membantu siswa mengaitkan materi dengan pengalaman nyata, mengasah kemampuan berpikir
logis, serta meningkatkan rasa percaya diri dalam berpendapat dan menjawab pertanyaan di
kelas.”

Lebih lanjut, bapak Muhammad Hafid, S.Ag menjelaskan bahwa proses pembelajaran
dapat berjalan secara optimal apabila dirancang dengan perencanaan yang matang, seperti melalui
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau modul ajar. Keberhasilan
pembelajaran juga dipengaruhi oleh kesesuaian model pembelajaran yang diterapkan dengan
kebutuhan peserta didik di kelas. Setelah mengetahui permasalahan yang dialami oleh peserta
didik, ia memilih untuk menggunakan model pembelajaran ARIAS karena dianggap sesuai
dengan kebutuhan mereka serta efektif dalam meningkatkan hasil belajar mata pelajaran PAI di
SMPN 2 Palengaan. Hal ini terbukti karena proses pembelajaran berlangsung secara aktif, sehingga
mendorong peserta didik untuk lebih antusias, merasa senang, dan tidak mudah jenuh selama
mengikuti kegiatan pembelajaran, sekaligus membuat mereka lebih cepat dan responsif dalam
menjawab pertanyaan yang diajukan.



Hal ini juga sejalan dengan pendapat Tazkiyatul Kameliya, siswi kelas IX, yang saat
diwawancarai menyampaikan bahwa:

“lya kak, menurut saya pembelajaran seperti ini lebih seru dan mudah dimengerti.”
Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa lainnya, mereka juga mengungkapkan bahwa
penggunaan model pembelajaran ARIAS membuat suasana belajar menjadi lebih menyenangkan
dan materi lebih mudah dipahami. Siswa merasa lebih percaya diri karena guru memberikan
motivasi sejak awal pembelajaran, serta menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari
mereka. Mereka juga menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan karena guru menggunakan media yang variatif dan melibatkan siswa secara aktif
dalam diskusi. Selain itu, pemberian soal atau tugas dalam proses pembelajaran membantu siswa
mengevaluasi pemahamannya terhadap materi. Di akhir pembelajaran, siswa merasa dihargai dan
lebih semangat belajar karena mendapat apresiasi dari guru. Secara keseluruhan, siswa merasakan
bahwa model ARIAS mendorong mereka untuk lebih aktif, percaya diri, dan mampu berpikir kritis
dalam proses pembelajaran.”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam,
kepala sekolah, serta sejumlah siswa di SMP Negeri 2 Palengaan Pamekasan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model pembelajaran ARIAS memberikan dampak yang positif dalam
meningkatkan mutu pembelajaran, terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Model ini dipilih karena dinilai efektif dalam mendorong partisipasi aktif siswa, mengasah
kemampuan berpikir kritis, serta menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan.

Penerapan model pembelajaran ARIAS dipilih secara sadar oleh guru berdasarkan
kebutuhan siswa di kelas sebagai solusi atas rendahnya partisipasi, kejenuhan belajar, dan
kurangnya respons terhadap pertanyaan. Model ini diterapkan melalui tahapan Attention,
Relevance, Confidence, dan Satisfaction, yang bertujuan untuk menarik perhatian, meningkatkan
relevansi materi, membangun kepercayaan diri, serta memberikan kepuasan belajar siswa.

Penerapan model pembelajaran ini mendapat dukungan dari pihak sekolah sebagai bagian
dari pelaksanaan Kurikulum Merdeka dan bentuk inovasi pembelajaran berbasis konteks.
Berdasarkan hasil wawancara, siswa menunjukkan respon yang positif terhadap model ini, karena
mereka merasa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, memiliki rasa percaya diri yang
lebih tinggi, serta termotivasi dalam memahami materi melalui kegiatan diskusi bersama teman.
Selain itu, siswa juga mampu menjawab pertanyaan dari guru dengan lebih baik selama
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, model pembelajaran ARIAS terbukti efektif dalam
Peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Palengaan.

b. Faktor pendukung dan penghambat penerapan model pembelajaran ARIAS dalam
peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Palengaan

1) Faktor Pendukung

a) Kreativitas guru

Kreativitas guru juga termasuk salah satu faktor pendukung dalam penerapan model
pembelajaran ARIAS. Kreativitas dapat diartikan sebagai suatu kemampuan yang mencerminkan
kelancaran berpikir, keluwesan dalam mengemukakan ide, serta orisinalitas dalam menciptakan
strategi pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik. Dalam konteks model
ARIAS, guru dituntut untuk mampu merancang kegiatan pembelajaran yang mampu menarik
perhatian siswa (attention), mengaitkan materi dengan kehidupan nyata (relevance), membangun
kepercayaan diri siswa (confidence), serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan
dan memuaskan (satisfaction). Proses kreativitas guru meliputi beberapa tahap, yaitu: 1)
mengenali permasalahan belajar di kelas; 2) mencari ide-ide alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut; 3) mengembangkan ide menjadi strategi pembelajaran yang; 4) kontekstual

1865



1866

dan inovatif; 5) menguji coba dan merefleksikan hasilnya, serta; 6) menyempurnakan metode atau
pendekatan berdasarkan hasil; 7) evaluasi.

Dengan mengikuti proses ini, guru dapat terus mengembangkan model pembelajaran
yang adaptif, partisipatif, dan berdaya guna untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

b) Arahan dan bimbingan guru

Arahan dan bimbingan guru merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran
yang berfungsi untuk membantu peserta didik memahami materi, mengembangkan potensi, serta
menghadapi berbagai tantangan dalam belajar. Arahan guru mencakup pemberian petunjuk yang
jelas mengenai tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, serta harapan yang ingin dicapai
oleh siswa. Sementara itu, bimbingan guru mencakup pendampingan yang bersifat suportif, baik
secara akademik maupun psikologis, sehingga siswa merasa lebih percaya diri dalam mengikuti
proses pembelajaran. Dalam penerapan model pembelajaran ARIAS, arahan dan bimbingan guru
sangat berperan pada tahap confidence, yaitu ketika siswa mulai membangun kepercayaan diri
mereka dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas. Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa menggali potensi,
berpikir kritis, dan menyelesaikan masalah melalui diskusi, tanya jawab, serta umpan balik yang
membangun. Dengan adanya arahan dan bimbingan yang tepat, siswa akan merasa lebih nyaman
dan termotivasi untuk aktif dalam pembelajaran.

c) Penguasaan materi dengan baik oleh guru

Seorang pendidik dapat dikatakan berhasil dalam melaksanakan proses pembelajaran
apabila ia mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, menyenangkan, dan mendorong
keterlibatan siswa secara maksimal. Keberhasilan tersebut tercermin dari tercapainya tujuan
pembelajaran, meningkatnya hasil belajar siswa, serta tumbuhnya sikap positif terhadap materi
yang diajarkan. Selain itu, guru yang berhasil juga mampu mengelola kelas dengan baik,
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan siswa, serta memberikan bimbingan dan
umpan balik yang konstruktif.

Penguasaan materi pembelajaran merupakan syarat utama yang harus dimiliki oleh
seorang pendidik agar proses belajar mengajar dapat berlangsung secara efektif dan bermakna.
Guru yang memiliki penguasaan materi yang baik tidak hanya mampu menyampaikan isi
pelajaran secara jelas dan sistematis, tetapi juga dapat mengembangkan materi sesuai konteks
kehidupan siswa, serta menyesuaikannya dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Penguasaan ini juga memungkinkan guru untuk menjawab berbagai pertanyaan siswa secara tepat
dan mendalam, serta memberikan contoh konkret yang dapat memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penguasaan materi pembelajaran oleh guru
merupakan fondasi utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan
bermakna. Guru yang menguasai materi secara menyeluruh akan lebih mudah menyampaikan
pelajaran dengan jelas, menyesuaikan strategi dengan kebutuhan siswa, serta membimbing
mereka dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.

d) Keaktifan siswa

Keaktifan siswa mengacu pada peran serta siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, meliputi keterlibatan dalam berpartisipasi, berinteraksi, dan berupaya memahami
materi. Sejumlah hasil penelitian mengungkapkan bahwa keaktifan siswa dapat ditingkatkan
melalui penerapan model pembelajaran yang kreatif serta adanya dorongan dari guru. Oleh
karena itu, proses pembelajaran di kelas perlu dirancang dengan pendekatan yang mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung siswa untuk berani mengajukan pertanyaan,
menyampaikan pendapat, dan mengemukakan ide-ide mereka secara bebas. Berdasarkan
pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterlibatan aktif siswa memiliki peran yang sangat
vital dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya partisipasi aktif dari peserta didik, kegiatan belajar



mengajar di kelas cenderung tidak berjalan secara maksimal dan kurang mencapai tujuan yang
diharapkan.

Dalam konteks Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di dalam kelas, khususnya ketika guru
menerapkan model pembelajaran ARIAS, keaktifan siswa menjadi aspek yang sangat menonjol.
Model ARIAS yang terdiri dari Assurance, Relevance, Interest, Assessment, dan Satisfaction
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa secara menyeluruh dalam proses pembelajaran.
Dengan pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga terdorong
untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. Melalui
penerapan model ARIAS, suasana belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga
mampu memicu partisipasi aktif siswa dalam setiap tahap pembelajaran.

e) Kondisi lingkungan belajar

Kondisi lingkungan belajar merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran. Lingkungan belajar mencakup aspek fisik seperti tata letak
ruang kelas, kebersihan, pencahayaan, ventilasi, serta ketersediaan fasilitas belajar yang memadai.
Lingkungan fisik yang nyaman dan tertata rapi dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, meningkatkan fokus, serta memudahkan siswa dalam menyerap materi pelajaran.
Selain itu, keberadaan alat bantu pembelajaran yang lengkap juga dapat meningkatkan minat dan
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran.

Selain aspek fisik, kondisi sosial dan psikologis dalam lingkungan belajar juga turut
menentukan efektivitas kegiatan pembelajaran. Hubungan harmonis antara guru dan siswa, serta
interaksi positif antar sesama siswa, akan menciptakan iklim belajar yang kondusif dan
menyenangkan. Lingkungan belajar yang mendukung secara emosional dapat mendorong siswa
untuk lebih terbuka, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Oleh karena itu,
guru perlu memperhatikan tidak hanya sarana prasarana, tetapi juga membangun suasana kelas
yang inklusif, suportif, dan bebas dari tekanan.

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kondisi lingkungan belajar sangat berperan dalam
menunjang keberhasilan pembelajaran di dalam kelas, terutama ketika model pembelajaran
ARIAS diterapkan. Berdasarkan hasil observasi, mayoritas siswa terlihat aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang
konsentrasi dan cenderung mengobrol sendiri, sehingga mengganggu suasana kelas yang ideal.
Untuk itu, tanggung jawab guru tidak hanya sebatas menyampaikan materi dan memberikan
arahan, tetapi juga meliputi pengelolaan kelas agar tetap tertib dan mendukung terciptanya
lingkungan belajar yang positif.

2) Faktor penghambat

Penerapan model pembelajaran ARIAS dalam proses belajar mengajar memiliki potensi
besar untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Namun, dalam praktiknya,
terdapat berbagai kendala yang dapat menghambat keberhasilan implementasi model ini. Salah
satu faktor utama adalah kurangnya pemahaman guru terhadap konsep dan tahapan ARIAS
secara menyeluruh. Tanpa pemahaman yang mendalam, guru cenderung hanya menerapkan
sebagian tahapan, sehingga efektivitas pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Hal ini sering
kali terjadi karena kurangnya pelatihan atau sosialisasi mengenai model pembelajaran inovatif di
kalangan tenaga pendidik.

Selain itu, keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi tantangan tersendiri. Model
ARIAS membutuhkan alokasi waktu yang cukup untuk menjalankan semua komponennya, mulai
dari membangun keyakinan (assurance), mengaitkan materi dengan kehidupan nyata (relevance),
menumbuhkan minat (interest), melakukan penilaian (assessment), hingga memberikan kepuasan
belajar (satisfaction). Ketika waktu belajar terbatas, guru sering kali hanya berfokus pada
penyampaian materi, sementara tahap-tahap lainnya kurang mendapat perhatian. Akibatnya,
pengalaman belajar siswa menjadi kurang menyeluruh.
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Kendala berikutnya berkaitan dengan kondisi sarana dan prasarana di sekolah. Penerapan
ARIAS menuntut adanya media pembelajaran yang bervariasi dan mendukung partisipasi aktif
siswa. Namun, tidak semua sekolah memiliki fasilitas yang memadai, seperti perangkat teknologi,
alat peraga, atau ruang kelas yang nyaman. Keterbatasan ini menyebabkan guru kesulitan
menciptakan suasana belajar yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa.

Tingkat keaktifan siswa yang beragam juga menjadi penghambat. Tidak semua peserta
didik memiliki minat, motivasi, atau kepercayaan diri yang tinggi untuk terlibat secara aktif dalam
pembelajaran. Beberapa siswa cenderung pasif, kurang berani mengemukakan pendapat, atau
tidak terbiasa bekerja dalam kelompok. Hal ini menyulitkan guru dalam mengajak semua siswa
untuk berpartisipasi secara merata dalam setiap tahap pembelajaran ARIAS.

Terakhir, lingkungan belajar yang kurang kondusif turut menjadi faktor penghambat yang
tidak dapat diabaikan. Suasana kelas yang bising, kurang tertib, atau adanya gangguan antar siswa
dapat mengganggu fokus dan kenyamanan belajar. Dalam kondisi seperti ini, guru harus bekerja
lebih keras untuk mengelola kelas agar pembelajaran tetap berjalan efektif. Oleh karena itu,
keberhasilan penerapan model ARIAS sangat bergantung pada kesiapan guru, kondisi
lingkungan, serta dukungan fasilitas yang tersedia di sekolah.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, serta keseluruhan pembahasan dan
analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) Bagaimana penerapan
model pembelajaran ARIAS dalam peningkatan hasil belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Palengaan sudah dapat dikatakan dengan baik,
karena guru mampu menerapkan setiap komponen ARIAS (Assurance, Relevance, Interest,
Assessment, dan Satisfaction) secara tepat sehingga menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan
minat belajar, mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, melakukan penilaian secara berkelanjutan,
serta memberikan penghargaan yang berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa; 2) Apa saja
faktor pendukung dan penghambat penerapan model pembelajaran ARIAS dalam Peningkatan hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2
Palengaan Faktor pendukung penerapan model ARIAS dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 2
Palengaan antara lain kompetensi guru dalam merancang pembelajaran, ketersediaan sarana
prasarana, motivasi dan antusiasme siswa, dukungan dari pihak sekolah, serta lingkungan religius
yang kondusif. Adapun faktor penghambatnya meliputi keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan
kemampuan siswa, keterbatasan media dan variasi penilaian, serta rendahnya kedisiplinan sebagian
siswa.
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